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ABSTRAK: Provinsi Jawa Timur memiliki peran penting dalam ketahanan pangan nasional melalui
industri perikanan, termasuk budidaya ikan bandeng. Namun, tantangan seperti kelangkaan pupuk
dan penghapusan subsidi pupuk di sektor pertambakan telah mengakibatkan fluktuasi dan
penurunan volume produksi ikan bandeng, terutama dalam beberapa tahun terakhir. Dengan
demikian, pentingnya peran peramalan produksi semakin terlihat jelas, memungkinkan pemerintah
dan pemangku kepentingan industri perikanan untuk membuat keputusan yang tepat terkait dengan
tantangan masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan volume produksi ikan bandeng
di Jawa Timur tahun 2024-2028 dan mengevaluasi tingkat keakuratan peramalan. Metode
deskriptif kuantitatif dengan metode peramalan least square dan tingkat akurasi peramalan MAPE
digunakan dalam penelitian ini. Data volume produksi ikan bandeng di Jawa Timur dari tahun
2010-2023 menjadi dasar analisis. Analisis data penelitian dilakukan menggunakan metode least
square dengan perhitungan manual dan bantuan perangkat lunak POM-QM for Windows. Hasil
peramalan menunjukkan tren peningkatan volume produksi dari tahun 2024 hingga 2028, dengan
rincian tahun 2024 sebesar 195.411,5 ton; tahun 2025 sebesar 202.190,2 ton; tahun 2026 sebesar
208.968,9 ton; tahun 2027 sebesar 215.747,6 ton; dan tahun 2028 sebesar 222.526,3 ton. Tingkat
akurasi peramalan (MAPE) sebesar 11,05%, menunjukkan kemampuan peramalan yang baik.
Peramalan ini dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dalam mengatasi tantangan kelangkaan
pupuk dan subsidi, serta untuk mendukung ketahanan pangan dan ekonomi di Jawa Timur.

Kata Kunci: Peramalan, produksi, least square, ikan bandeng, ketahanan pangan

ABSTRACT: East Java Province is essential to national food security through the fishing industry,
including milkfish cultivation. However, challenges like fertilizer scarcity and eliminating fertilizer
subsidies in the aquaculture sector have resulted in fluctuations and declines in milkfish production
volumes, especially in recent years. Thus, the importance of production forecasting is becoming
increasingly clear, enabling governments and fishing industry stakeholders to make informed
decisions regarding future challenges. This research aims to predict the volume of milkfish
production in East Java in 2024-2028 and evaluate the level of forecasting accuracy. Quantitative
descriptive methods with least squares forecasting methods and MAPE forecasting accuracy levels
were used in this research. Data on the volume of milkfish production in East Java from 2010-2023
is the basis for the analysis. Research data analysis was carried out using the least squares method
with manual calculations and the help of POM-QM for Windows software. Forecasting results
show a trend of increasing production volume from 2024 to 2028, with details in 2024 of 195,411.5
tons; in 2025 amounting to 202,190.2 tons; in 2026 amounting to 208,968.9 tons; in 2027
amounting to 215,747.6 tons; and in 2028 it will be 222,526.3 tons. The forecasting accuracy rate
(MAPE) is 11.05%, indicating good forecasting capabilities. This forecast can be a basis for
decision-making in overcoming the challenges of fertilizer scarcity and subsidies and supporting
food and economic security in East Java.
Keywords: Forecasting, production, least squares, milkfish, food security

A. PENDAHULUAN
Provinsi Jawa Timur dikenal sebagai salah satu wilayah dengan hasil tangkapan perikanan

terbesar di Indonesia, mencapai angka sekitar 609.685 ton, serta menjadi peringkat kedua dalam
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produksi perikanan budidaya dengan jumlah sekitar 1.314.200,80 ton (Dinas KOMINFO Provinsi
Jawa Timur, 2024). Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Jawa Timur (2024)
menjelaskan bahwa produksi perikanan tangkap di Jawa Timur melampaui hasil dari wilayah-
wilayah di Timur Indonesia seperti Maluku dan Sulawesi Tengah. Di Provinsi Jawa Timur,
terdapat dua komoditas unggulan perikanan tangkap, yaitu tongkol dan lemuru. Jawa Timur
menghasilkan tiga komoditas perikanan budidaya unggulan dengan tingkat produksi tertinggi, yaitu
rumput laut, bandeng, dan lele. Data ini menegaskan Provinsi Jawa Timur posisinya yang kuat
dalam industri perikanan, baik dalam sektor tangkap maupun budidaya, yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap pasokan ikan nasional. Ini sesuai dengan salah satu program prioritas
pembangunan Provinsi Jawa Timur, yaitu peningkatan kemandirian pangan.

Meskipun begitu, beberapa tantangan menghambat kegiatan perikanan budidaya, termasuk
masalah penghapusan subsidi pupuk di sektor pertambakan dan kelangkaan pupuk untuk tambak
ikan di Jawa Timur, yang telah menjadi perhatian utama petambak dalam beberapa tahun terakhir.
Kelangkaan pupuk ini menjadi perhatian mendesak karena kebutuhan pupuk di Jawa Timur sangat
signifikan, mengingat di antara provinsi-provinsi di Indonesia, Jawa Timur menempati posisi 3
besar dalam hal produksi perikanan budidaya (Yusron, 2023). Selain itu, keputusan pemerintah
untuk menghentikan subsidi pupuk bagi tambak dapat berpotensi mengurangi produksi ikan secara
keseluruhan dan mengancam kesejahteraan para petani (Sholahuddin, 2023). Hal ini berdampak
pada terhambatnya produksi ikan bandeng dan komoditas tambak lainnya, yang berpotensi
mengancam ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat pesisir. Fenomena ini juga diperkuat
oleh data yang menunjukkan fluktuasi dan penurunan volume produksi ikan bandeng di Jawa
Timur selama tiga tahun terakhir, sebagaimana terlihat dalam Gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1. Grafik Produksi Ikan Bandeng di Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur
dari tahun 2010 hingga 2023 menunjukkan tren yang bervariasi. Pada tahun 2010, produksi
mencapai 76.937 ton dan mengalami peningkatan secara bertahap hingga mencapai puncaknya
pada tahun 2017 dengan volume produksi sebesar 182.285 ton. Setelah itu, terjadi fluktuasi dalam
produksi, namun pada tahun 2020, terjadi penurunan signifikan menjadi 167.597 ton, diikuti oleh
penurunan lebih lanjut pada tahun 2021 dan 2022 dengan masing-masing volume produksi sebesar
170.391 ton dan 167.593 ton. Pada tahun 2023, produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur
menurun menjadi 162.788 ton, menunjukkan adanya penurunan yang signifikan dalam periode
tersebut. Secara keseluruhan, data produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur menunjukkan
variasi dalam tren produksi selama periode yang diamati, dengan beberapa tahun mengalami
peningkatan produksi yang signifikan, diikuti oleh tahun-tahun di mana produksi cenderung
menurun. Dengan demikian, peran penting peramalan produksi menjadi semakin jelas mengingat
variasi dalam tren produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur. Dengan memperkirakan
kebutuhan produksi di masa depan, pemerintah dan para pemangku kepentingan industri perikanan
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dapat merencanakan langkah-langkah strategis yang tepat untuk mengatasi tantangan yang
mungkin akan muncul.

Teori peramalan berlandaskan pada asumsi bahwa dengan menganalisis data dan tren yang ada
saat ini dan di masa lampau dapat digunakan sebagai dasar membuat suatu tindakan dalam
memperkirakan atau memprediksi tentang masa depan (Arisoma, Supangat, & Narulita, 2019;
Petropoulos et al., 2022). Peramalan penting karena dapat menjadi landasan pengambilan
keputusan dan perencanaan jangka panjang organisasi, baik dalam hal hasil yang diperoleh maupun
perencanaannya (Ahmad, 2020; Petropoulos et al., 2022). Tiga perusahaan terkemuka, yaitu
ExxonMobil, BP, dan Shell juga telah mencapai keberhasilan dalam peramalan produksi dan
menerapkan strategi yang menggabungkan berbagai pendekatan, termasuk pemodelan reservoir,
analisis data produksi, dan penerapan machine learning untuk meningkatkan akurasi peramalan
produksi minyak dan gas (Hidayat et al., 2024). Hasil peramalan yang telah dilakukan nantinya
dapat menjadi landasan bagi pemerintah dalam merumuskan strategi dan kebijakan untuk
meningkatkan produksi dan menilai berbagai aspek, seperti akuntansi, keuangan, SDM, pemasaran,
dan operasi (Badi’ah, Odelia, & Effendi, 2022).

Heizer, Render, & Munson (2020) menjelaskan bahwa terdapat berbagai teknik peramalan,
baik kuantitatif maupun kualitatif. Pendekatan kualitatif mengandalkan pertimbangan, pengalaman,
intuisi, dan faktor-faktor lain yang sulit diukur, sementara peramalan kuantitatif menggunakan data
historis dan hubungan sebab-akibat, atau asosiatif, untuk memproyeksikan permintaan di masa
depan. Dalam penelitian ini menggunakan metode least square untuk meramalkan volume produksi
ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur. Metode least square ini memiliki model matematika yang
sama dengan analisis regresi linier, dimana analisis regresi linier adalah model peramalan asosiatif
kuantitatif yang paling umum (Heizer et al., 2020). Pilihan metode peramalan secara signifikan
menentukan tingkat keberhasilan prediksi (Badi’ah, Odelia, & Syauqi, 2022). Metode least square
merupakan suatu teknik analisis yang digunakan untuk meramalkan data di masa depan dengan
menentukan pola tren melalui analisis time series, yang dapat diterapkan dalam dua kondisi, yaitu
ketika jumlah data genap maupun ganjil (R. A. Y. Sari & Yadi, 2022). Badi’ah & Handayani (2020)
menyimpulkan bahwa metode linear regression/least squares adalah pilihan metode peramalan
yang paling optimal karena tingkat akurasi dan kesesuaiannya yang lebih tinggi dibandingkan
metode lain.

Beberapa penelitian sejenis berkaitan dengan peramalan dengan menggunakan metode least
square telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Fadhilah, Suroso, & Anggela (2022)
mempergunakan metode least square untuk meramalkan produksi buah mangga, sedangkan I. I.
Sari & Kurniawati (2020) menggunakan metode tersebut untuk meramalkan produksi padi. Selain
itu, Apriliyanti & Sulaeman (2023) memanfaatkan metode least square untuk meramalkan
permintaan ekspor batu bara, dan Kiki Agisni et al. (2022) melakukan peramalan penjualan dengan
metode yang sama. Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode least square telah sering
digunakan untuk meramalkan produksi, permintaan, dan penjualan. Namun, beberapa penelitian
tersebut masih mengandalkan perhitungan manual, oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan penelitian sebelumnya dengan membandingkan hasil peramalan dari perhitungan
manual dan menggunakan perangkat lunak. Dalam hal ini, perangkat lunak yang digunakan dalam
penelitian adalah POM-QM for Windows. Pilihan ini dipilih karena program QM for Windows
dapat membantu mempermudah proses pengambilan keputusan dan analisis lebih lanjut terhadap
permasalahan yang diteliti, sebagaimana dijelaskan oleh Badi’ah & Handayani (2020).

Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah untuk meramalkan volume produksi ikan
bandeng di Provinsi Jawa Timur dalam kurun waktu lima tahun ke depan dari tahun 2024 hinggan
tahun 2028 dengan menggunakan metode least square, serta mengevaluasi tingkat keakuratan
peramalan yang dihasilkan baik menggunakan perhitungan secara manual maupun dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak POM-QM for Windows. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang tren volume produksi ikan bandeng
di Provinsi Jawa Timur dan menilai seberapa handal metode peramalan yang digunakan. Hal ini
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diharapkan dapat membantu pemerintah dan para pemangku kepentingan dalam merencanakan
langkah-langkah strategis yang efektif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi di Provinsi Jawa
Timur.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kuantitatif dalam metodologi penelitiannya.

Sugiyono & Setiyawami (2022) mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai penelitian yang
berfokus pada pengukuran dan deskripsi nilai satu atau lebih variabel secara mandiri dengan
menggunakan metode kuantitatif. Selain itu, untuk menganalisis peramalan volume produksi ikan
bandeng di Provinsi Jawa Timur, digunakan metode peramalan kuantitatif dengan model time
series, di mana penelitian ini menggunakan pendekatan least square.

Dalam rangka mengumpulkan data terkait volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa
Timur, kami melakukan pencarian melalui dokumentasi resmi yang disediakan pada situs web
pemerintah provinsi dan pemerintah pusat terkait. Data yang diperoleh dari sumber-sumber ini
menjadi landasan utama dalam proses analisis data trend volume produksi ikan bandeng di Provinsi
Jawa Timur. Dengan menggunakan dokumentasi yang sah dan terpercaya, kami berupaya untuk
memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat akurasi yang tinggi
dan relevan, sehingga mampu memberikan gambaran yang komprehensif tentang kondisi volume
produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa informasi volume produksi ikan bandeng
di Provinsi Jawa Timur mulai dari tahun 2010 hingga 2022, yang kami peroleh dari situs Statistik
KKP yang dapat diakses melalui tautan
https://statistik.kkp.go.id/home.php?m=prod_ikan_prov&i=2#panel-footer. Sementara itu, data
mengenai volume produksi ikan bandeng tahun 2023 kami peroleh dari situs web Biro
Perekonomian Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Jawa Timur yang dapat diakses melalui
tautan https://ro-ekonomi.jatimprov.go.id/berita/1704301203-gubernur-jawa-timur-khofifah-indar-
parawansa-optimis-upaya-peningkatan-kemandirian-pangan-kembali-tercapai-tahun-2023.

Dalam analisis data peramalan volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur,
metode yang digunakan adalah metode least square. Peramalan dilakukan melalui perhitungan
manual dan menggunakan bantuan perangkat lunak POM-QM for Windows 3. Proses peramalan
dengan metode least square secara manual, seperti yang dijelaskan oleh Machfiroh & Ramadhan
(2022), melibatkan beberapa langkah, termasuk analisis data, penentuan periode data (variabel
waktu), perhitungan jumlah produksi (Y), skor X, koefisien a, koefisien b, formulasi persamaan
variabel nilai trend, serta pengukuran akurasi peramalan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Untuk meramalkan volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur, kami
mengumpulkan 14 dataset yang mencakup data valume produksi dari tahun 2010 hingga tahun
2023 dan akan memproyeksikan volume produksi untuk 5 tahun kedepan. Rincian data ini
terdokumentasikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Data Volume Produksi Ikan Bandeng di Provinsi Jawa Timur Tahun 2010 - 2023
No Tahun Volume Produksi (Ton)
1 2010 76.937
2 2011 80.668
3 2012 111.758
4 2013 138.626
5 2014 136.263
6 2015 140.844
7 2016 151.079

https://statistik.kkp.go.id/home.php?m=prod_ikan_prov&i=2#panel-footer
https://ro-ekonomi.jatimprov.go.id/berita/1704301203-gubernur-jawa-timur-khofifah-indar-parawansa-optimis-upaya-peningkatan-kemandirian-pangan-kembali-tercapai-tahun-2023
https://ro-ekonomi.jatimprov.go.id/berita/1704301203-gubernur-jawa-timur-khofifah-indar-parawansa-optimis-upaya-peningkatan-kemandirian-pangan-kembali-tercapai-tahun-2023
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8 2017 182.285
9 2018 165.806
10 2019 171.361
11 2020 167.597
12 2021 170.391
13 2022 167.593
14 2023 162.788

Jumlah 2.023.996

Perhitungan Peramalan Volumen Produksi

Penelitian ini menggunakan metode least square untuk melakukan peramalan terhadap
volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur. Berikut adalah langkah-langkah yang
diikuti dalam penelitian ini:

Pertama, data volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur dari tahun 2010 hingga
tahun 2014 digunakan dalam analisis. Data tersebut terdiri dari 14 observasi (data genap), seperti
yang tercantum dalam Tabel 2. Menurut Sari, Yusda, & Sapta (2022), metode least square dapat
diterapkan dalam dua kasus, yaitu kasus data genap dan ganjil. Untuk kasus data genap, diperlukan
nilai tertentu untuk variabel X, dimana nilai X/t adalah …, -5, -3, - 1,1, 3, 5,… Sedangkan untuk
kasus data ganjil, nilai X/t adalah …,-3,-2, -1, 0, 1, 2, 3,….

Langkah berikutnya adalah mencari koefisien a dan b menggunakan rumus yang diberikan,
dimana rumus tersebut akan digunakan untuk menentukan persamaan garis tren yang dapat
meramalkan volume produksi ikan bandeng di masa depan. Koefisien a dan b dapat dihitung
menggunakan rumus berikut:

Langkah berikutnya adalah menemukan nilai a dan b dengan menerapkan rumus persamaan.
Untuk mendapatkan nilai koefisien a dan b, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

Dengan demikian, didapatkan persamaan garis tren sebagai berikut:

Setelah persamaan tren telah ditentukan, langkah berikutnya adalah menentukan nilai tren
untuk volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur dari tahun 2010 hingga 2023. Hal ini
dapat dilakukan dengan memasukkan persamaan tren yang telah diperoleh
( ), dimana nilai X didasarkan pada tahun yang ditentukan.
Dengan cara ini, nilai tren untuk volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur dapat
dihitung dari tahun 2010 hingga 2023. Berikut adalah perhitungannya:

 = 144.571,143 + 3.389,356X
 2010 = 144.571,143 + 3.389,356 (-13)

= 144.571,143 + (-44.061,628) = 100.509,515
 2011 = 144.571,143 + 3.389,356 (-11)
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= 144.571,143 + (-37.282,916) = 107.288,227
 2012 = 144.571,143 + 3.389,356 (-9)

= 144.571,143 + (-30.504,204) = 114.066,939
 2013 = 144.571,143 + 3.389,356 (-7)

= 144.571,143 + (-23725,492) = 120.845,651
 2014 = 144.571,143 + 3.389,356 (-5)

= 144.571,143 + (-16.946,78) = 127.624,363
 2015 = 144.571,143 + 3.389,356 (-3)

= 144.571,143 + (-10.168,068) = 134.403,075
 2016 = 144.571,143 + 3.389,356 (-1)

= 144.571,143 + (-3.389,356) = 141.181,787
 2017 = 144.571,143 + 3.389,356 (1)

= 144.571,143 + 3.389,356 = 147.960,499
 2018 = 144.571,143 + 3.389,356 (3)

= 144.571,143 + 10.168,068 = 154.739,211
 2019 = 144.571,143 + 3.389,356 (5)

= 144.571,143 + 16.946,78 = 161.517,923
 2020 = 144.571,143 + 3.389,356 (7)

= 144.571,143 + 23.725,492 = 168.296,635
 2021 = 144.571,143 + 3.389,356 (9)

= 144.571,143 + 30.504,204 = 175.075,347
 2022 = 144.571,143 + 3.389,356 (11)

= 144.571,143 + 37.282,916 = 181.854,059
 2023 = 144.571,143 + 3.389,356 (13)

= 144.571,143 + 44.061,628 = 188.632,771

Dengan menggunakan perhitungan nilai tren untuk volume produksi ikan bandeng di
Provinsi Jawa Timur dari tahun 2010 hingga 2023, hasilnya terdokumentasikan dalam Tabel 2.
Tabel tersebut menyajikan detail nilai-nilai tren produksi ikan bandeng selama periode tersebut.

Tabel 2. Perhitungan Peramalan Volume Produksi Ikan Bandeng di Provinsi Jawa Timur

Tahun Volume Produksi Y
(Ton) Prediksi (X) X² X.Y (Ton) Nilai Trend ( )

2010 76.937 -13 169 -1.000.181 100.509,515
2011 80.668 -11 121 -887.348 107.288,227
2012 111.758 -9 81 -1.005.822 114.066,939
2013 138.626 -7 49 -970.382 120.845,651
2014 136.263 -5 25 -681.315 127.624,363
2015 140.844 -3 9 -422.532 134.403,075
2016 151.079 -1 1 -151.079 141.181,787
2017 182.285 1 1 182.285 147.960,499
2018 165.806 3 9 497.418 154.739,211
2019 171.361 5 25 856.805 161.517,923
2020 167.597 7 49 1.173.179 168.296,635
2021 170.391 9 81 1.533.519 175.075,347
2022 167.593 11 121 1.843.523 181.854,059
2023 162.788 13 169 2.116.244 188.632,771
∑ 2.023.996 0 910 3.084.314 2.023.996,002

Jika analisis peramalan volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur dilakukan
dengan menggunakan bantuan perangkat lunak POM-QM for Windows menggunakan metode
linear regression/least squares, hasilnya dapat diperoleh melalui output pada bagian detail and
error analysis. Berikut ini merupakan hasil yang dapat diperoleh:
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Gambar 2. Output Detail and Error Analysis pada POM-QM for Windows
Hasil pengolahan data menggunakan POM-QM for Windows menunjukkan nilai yang serupa

dengan perhitungan manual, dengan perbedaan hanya pada jumlah angka di belakang koma. Output
pada bagian detail and error analysis juga menyajikan nilai-nilai seperti y, x, x2, xy, forecast,
intercept, dan slope. Intercept (a) dalam hal ini adalah 144.571,1, sementara nilai slope (b) adalah
3.389,356.

Langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan untuk meramalkan volume produksi ikan
bandeng di Provinsi Jawa Timur selama lima tahun ke depan, yaitu tahun 2024, 2025, 2026, 2027,
dan 2028. Peramalan dilakukan dengan menggunakan persamaan tren
( ), di mana nilai X akan bertambah 2 (dua) dari nilai X
terakhir pada tahun 2023, sesuai dengan metode least square. Dengan demikian, dapat dicari
peramalan volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur sebagai berikut:

 = 144.571,143 + 3.389,356X
 2024 = 144.571,143 + 3.389,356 (15)

= 144.571,143 + 50.840,34 = 195.411,483
 2025 = 144.571,143 + 3.389,356 (17)

= 144.571,143 + 57.619,052 = 202.190,195
 2026 = 144.571,143 + 3.389,356 (19)

= 144.571,143 + 64.397,764 = 208.968,907
 2027 = 144.571,143 + 3.389,356 (21)

= 144.571,143 + 71.176,476 = 215.747,619
 2028 = 144.571,143 + 3.389,356 (23)

= 144.571,143 + 77.955,188 = 222.526,331

Informasi tentang nilai untuk setiap tahun dan hasil perhitungan peramalan volume produksi
ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur untuk periode 2024-2028 tersedia dalam tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Peramalan Volume Produksi Ikan Bandeng di Provinsi Jawa Timur

Tahun Prediksi (X) Volume ( )
2024 15 195.411,483
2025 17 202.190,195
2026 19 208.968,907
2027 21 215.747,619
2028 23 222.526,331

∑ 1.044.844,535
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Jika analisis peramalan volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak POM-QM for Windows menggunakan metode linear
regression/least squares, hasilnya dapat diperoleh melalui output pada bagian forecasting results.
Berikut ini merupakan hasil yang dapat diperoleh:

Gambar 3. Forecasting Results pada POM-QM for Windows
Hasil output dari pengolahan data menggunakan POM-QM for Windows menunjukkan nilai

yang serupa dengan perhitungan manual, dengan perbedaan hanya pada jumlah angka di belakang
koma. Output dalam bagian forecasast error ini juga menyajikan nilai dari error measures,
regression line, dan forecast. Dalam hal ini regression line memiliki nilai yang sama dengan
persamaan tren yang telah dihitung sebelumnya, yaitu Volume Produksi (y) = 144.571,1 +
3.389,356 * Prediksi (x), dan meliputi nilai future period selama 5 tahun berikutnya, yaitu 15, 17,
19, 21, dan 23. Sementara itu, hasil forecast terdapat hasil peramalan untuk 12 periode kedepan,
akan tetapi dalam penelitian ini hanya mencakup proyeksi untuk 12 periode ke depan, namun untuk
penelitian ini hanya diambil lima periode. Hasil peramalan untuk tahun 2024 adalah 195.411,5 ton;
tahun 2025 adalah 202.190,2 ton; tahun 2026 adalah 208.968,9 ton; tahun 2027 adalah 215.747,6
ton; dan tahun 2028 adalah 222.526,3 ton, sehingga total peramalan untuk 5 tahun tersebut adalah
1.044.844,5 ton.

Pada Tabel 1, total volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur dari tahun 2010
hingga 2023 mencapai 2.023.996 ton. Sementara itu, hasil peramalan volume produksi ikan
bandeng di Provinsi Jawa Timur untuk periode tahun 2024 hingga 2028 adalah sebesar 1.044.845,5
ton, yang tersaji dalam Tabel 3 dan Gambar 3. Dari hasil peramalan ini, terlihat adanya tren
peningkatan volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur setiap tahunnya mulai dari
tahun 2024 hingga 2028.

Perhitungan Peramalan Produksi

Mean absolute percent error (MAPE) adalah rata-rata dari selisih absolut antara prediksi dan
nilai aktual, yang dinyatakan sebagai persentase dari nilai actual (Heizer et al., 2020). MAPE
merupakan salah satu metode yang sering digunakan untuk mengukur ketepatan atau akurasi suatu
prediksi (Hudiyanti, Bachtiar, & Setiawan, 2019). Untuk menghitung nilai kesalahan menggunakan
MAPE, rumus berikut dapat digunakan (Ngabidin, Sanwidi, & Arini, 2023):

Oleh karena itu, perhitungan MAPE untuk metode least square pada periode 2010-2023
dalam meramalkan volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur dengan variabel waktu
per tahun adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

� = Jumlah pengamatan atau periode waktu

�� / Y = Nilai aktual data periode t

�� / = Nilai peramalan pada periode t

Hasil perhitungan MAPE adalah sebesar 11,05%, yang menandakan bahwa peramalan
volume produksi ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur menggunakan metode least square dengan
variabel waktu per tahun termasuk dalam kategori kemampuan peramalan yang baik. Pendekatan
ini sesuai dengan klasifikasi yang dijelaskan oleh Chang, Wang, & Liu (2007), dimana nilai MAPE
di bawah 10% termasuk dalam kategori kemampuan peramalan yang sangat baik, antara 10% -
20% masuk dalam kategori kemampuan peramalan yang baik, antara 20% - 50% termasuk kategori
kemampuan peramalan yang cukup, dan di atas 50% termasuk dalam kategori kemampuan
peramalan yang buruk.

Hasil perhitungan nilai kesalahan dalam meramalkan volume produksi ikan bandeng di
Provinsi Jawa Timur dari tahun 2010 hingga 2023 tersaji dalam Tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan Nilai MAPE tahun 2010 – 2023 Variabel Waktu Pertahun

Tahun
Produksi Aktual Peramalan Produksi

| Y – | | Y – | / YY
2010 76.937 100.509,515 23.572,515 0,3064
2011 80.668 107.288,227 26.620,227 0,3300
2012 111.758 114.066,939 2.308,939 0,0207
2013 138.626 120.845,651 17.780,349 0,1283
2014 136.263 127.624,363 8.638,637 0,0634
2015 140.844 134.403,075 6.440,925 0,0457
2016 151.079 141.181,787 9.897,213 0,0655
2017 182.285 147.960,499 34.324,501 0,1883
2018 165.806 154.739,211 11.066,789 0,0667
2019 171.361 161.517,923 9.843,077 0,0574
2020 167.597 168.296,635 699,635 0,0042
2021 170.391 175.075,347 4.684,347 0,0275
2022 167.593 181.854,059 14.261,059 0,0851
2023 162.788 188.632,771 25.844,771 0,1588
∑ 2.023.996 2.023.996,002 195.982,984 1,5480

Jika dilakukan analisis kesalahan dalam meramalkan volume produksi ikan bandeng di
Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan perangkat lunak POM-QM for Windows menggunakan
metode linear regression/least squares, hasil perhitungan tersebut terlihat pada Gambar 2 dalam
bagian |Error| dan |Pct Error| serta pada Gambar 3 dalam bagian Error Measures MAPE (Mean
Absolute Percent Error). Hasil output dari pengolahan data menggunakan POM-QM for Windows
menunjukkan nilai yang serupa dengan perhitungan manual, dengan perbedaan hanya pada jumlah
angka di belakang koma. Sebelum diubah menjadi persentase, nilai MAPE adalah 0,111.
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D. PENUTUP
Dalam penelitian ini, metode least square digunakan untuk meramalkan volume produksi

ikan bandeng di Provinsi Jawa Timur. Hasil peramalan menunjukkan tren peningkatan volume
produksi dari tahun 2024 hingga 2028. Dua pendekatan perhitungan peramalan, yaitu manual dan
menggunakan perangkat lunak POM-QM for Windows, memberikan hasil yang serupa dengan
perbedaan hanya pada jumlah angka di belakang koma. Hasil peramalan untuk tahun 2024 adalah
195.411,5 ton; tahun 2025 adalah 202.190,2 ton; tahun 2026 adalah 208.968,9 ton; tahun 2027
adalah 215.747,6 ton; dan tahun 2028 adalah 222.526,3 ton, sehingga total peramalan untuk 5
tahun tersebut adalah 1.044.844,5 ton. Sedangkan tingkat akurasi peramalan dievaluasi
menggunakan mean absolute percent error (MAPE), yang menghasilkan nilai sebesar 11,05%. Ini
menunjukkan bahwa peramalan menggunakan metode least square dengan variabel waktu per
tahun termasuk dalam kategori kemampuan peramalan yang baik.

Pemerintah dan pemangku kepentingan industri perikanan di Provinsi Jawa Timur dapat
menggunakan hasil peramalan volume produksi ikan badeng ini sebagai dasar dalam merencanakan
dan merumuskan langkah-langkah strategis dan kebijakan yang tepat untuk mengatasi
permasalahan kelangkaan pupuk untuk tambak ikan dan kebijakan penghapusan subsidi pupuk di
sektor pertambakan sehingga diharapkan dapat mendukung ketahanan pangan dan ekonomi di Jawa
Timur. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengembangkan metode peramalan yang
lebih akurat dan canggih untuk membantu mengatasi fluktuasi dalam produksi ikan bandeng dan
tantangan lainnya dalam industri perikanan di Provinsi Jawa Timur.
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